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Abstract. The Inspectorate of North Sumatra Province plays a strategic role in ensuring internal government 

supervision, strengthening accountability, and supporting the implementation of good governance. However, 

limitations in integrated digital platforms have caused public information delivery to be less effective and difficult 

for users to access. This study aims to design and develop a Profile and Information Service Website for the 

Inspectorate of North Sumatra Province as a digital solution that provides institutional profiles, organizational 

structure, employee data, news updates, and public information request services in a structured and user-friendly 

manner. The system was developed using the Waterfall method, which includes requirement analysis, system 

design, implementation, and testing phases. The implemented system successfully delivers an informative interface 

that aligns with user needs and supports easy access to all main features. Blackbox testing results confirm that 

the system behaves as expected, with all functionalities—such as accessing profiles, viewing information centers, 

and submitting information requests—operating without errors. This website is expected to enhance transparency, 

improve public information services, and strengthen the Inspectorate’s communication with stakeholders. Future 

development may include integrating public complaint services, enhancing data security, and improving mobile 

responsiveness to support a broader and more efficient user experience. 

 

Keywords: Government Transparency; Inspectorate Information System; Public Information Service; Waterfall 

Method; Website Development. 

 

Abstrak. Inspektorat Provinsi Sumatera Utara memiliki peran penting dalam pengawasan internal dan penguatan 

akuntabilitas penyelenggaraan pemerintahan daerah. Namun, ketersediaan media informasi yang belum 

terintegrasi membuat penyampaian informasi publik kurang optimal. Penelitian ini bertujuan merancang Website 

Profil dan Layanan Informasi Inspektorat Provinsi Sumatera Utara sebagai sarana digital yang mampu 

menyediakan informasi profil instansi, struktur organisasi, data pegawai, berita, serta layanan permohonan 

informasi secara lebih efektif. Metode pengembangan yang digunakan adalah Waterfall yang meliputi analisis 

kebutuhan, perancangan, implementasi, dan pengujian. Hasil implementasi menunjukkan bahwa sistem berhasil 

menyediakan antarmuka yang informatif dan mudah digunakan, serta mampu menampilkan seluruh menu utama 

sesuai kebutuhan pengguna. Pengujian menggunakan metode blackbox menunjukkan bahwa seluruh fungsi—

mulai dari akses profil, pusat informasi, hingga layanan permohonan informasi—berjalan sesuai harapan tanpa 

ditemukan kesalahan fungsional. Sistem yang dikembangkan dinilai dapat meningkatkan kualitas layanan 

informasi publik, transparansi, serta efektivitas komunikasi organisasi. Pengembangan selanjutnya 

direkomendasikan untuk menambahkan fitur layanan pengaduan masyarakat, peningkatan keamanan data, dan 

optimalisasi tampilan mobile agar sistem semakin responsif terhadap kebutuhan pengguna. 

 

Kata kunci: Layanan Informasi Publik; Metode Waterfall; Sistem Informasi Web; Transparansi Pemerintahan; 

Website Inspektorat. 

 

1. PENDAHULUAN  

Inspektorat Provinsi Sumatera Utara merupakan perangkat daerah yang memiliki mandat 

strategis dalam memastikan terselenggaranya pengawasan internal pemerintahan, peningkatan 

akuntabilitas kinerja, serta penguatan integritas birokrasi. Sebagai lembaga pengawas, 

Inspektorat dituntut untuk memberikan informasi yang transparan, akurat, dan mudah diakses 

publik, sejalan dengan ketentuan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan 

Informasi Publik serta implementasi Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE) 
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(Maharani & Yahfizham, 2024). Namun pada realitasnya, penyediaan media informasi yang 

terintegrasi masih belum optimal, sehingga masyarakat kesulitan memperoleh data terkait 

profil lembaga, program kerja, hasil pengawasan, layanan pengaduan, maupun bentuk 

transparansi lainnya yang menjadi representasi kinerja institusi (Dwianggoro & Narulita, 

2024). 

 Minimnya infrastruktur informasi digital menyebabkan proses diseminasi informasi 

Inspektorat berjalan kurang efektif dan tidak sepenuhnya mendukung kebutuhan publik serta 

pemangku kepentingan internal (Sonatha et al., 2023). Ketiadaan platform yang terstruktur juga 

menghambat visibilitas peran Inspektorat dalam menjalankan fungsi audit, reviu, monitoring, 

evaluasi, dan pembinaan terhadap perangkat daerah (Ikhwan & Khalilah, 2023). Di sisi lain, 

transformasi digital menuntut setiap instansi pemerintah, termasuk Inspektorat Provinsi 

Sumatera Utara, untuk menghadirkan sistem informasi yang tidak hanya informatif, tetapi juga 

responsif, terstandarisasi, aman, dan mudah digunakan (taufiqur Abroor & Sri, 2024).  

 Website profil dan layanan informasi menjadi solusi strategis untuk menjawab 

kebutuhan tersebut. Pengembangan website tidak hanya berfungsi sebagai media publikasi, 

tetapi juga sebagai sarana peningkatan kualitas layanan pengawasan, penyediaan data 

pengaduan, dokumentasi kebijakan, hingga ruang interaksi digital antara masyarakat dan 

lembaga pengawas (Khanifan, 2025). Agar pengembangan sistem informasi ini berjalan 

terarah, diperlukan metodologi pengembangan sistem yang jelas, sistematis, dan mampu 

menjamin kualitas hasil akhir (Pratiwi et al., 2022). Pada penelitian ini digunakan Waterfall 

Model, yaitu pendekatan klasik namun sangat relevan untuk proyek dengan kebutuhan yang 

telah terdefinisi dengan baik (Sabaruddin et al., 2023). Metode Waterfall mencakup tahapan 

berurutan mulai dari analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, pengujian, hingga 

pemeliharaan. Pendekatan ini memastikan proses pengembangan yang terstruktur, 

terdokumentasi, dan minim ambiguitas, sehingga cocok diterapkan untuk sistem informasi 

pemerintahan yang menuntut akurasi serta kepastian proses. 

 Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada perancangan website profil dan layanan 

informasi Inspektorat Provinsi Sumatera Utara dengan memanfaatkan metodologi Waterfall 

sebagai kerangka pengembangan. Hasil penelitian ini diharapkan mampu menghadirkan 

rancangan sistem yang berkualitas, memenuhi standar keterbukaan informasi publik, 

meningkatkan efisiensi layanan internal, serta memperkuat peran Inspektorat dalam 

mewujudkan tata kelola pemerintahan yang transparan dan akuntabel. Selain itu, penelitian ini 

berkontribusi pada pengembangan model desain sistem informasi sektor publik yang dapat 

diadopsi oleh perangkat daerah lainnya. 
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2. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metodologi pengembangan sistem Waterfall, yaitu model 

pengembangan perangkat lunak yang bersifat sekuensial, sistematis, dan terstruktur. Model ini 

dipilih karena kebutuhan sistem pada Inspektorat Provinsi Sumatera Utara dapat didefinisikan 

dengan jelas sejak awal, sehingga pendekatan linear sangat sesuai untuk memastikan proses 

pengembangan berjalan terarah dan terdokumentasi dengan baik. Setiap tahapan pada model 

Waterfall harus diselesaikan secara penuh sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya, sehingga 

menghasilkan rancangan sistem yang stabil, minim perubahan, serta cocok untuk proyek 

pemerintahan yang menuntut akurasi, keamanan, dan kepastian procedural. Adapun tahapan 

Waterfall yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: (1) Requirement Analysis, (2) System 

Design, (3) Implementation, (4) Testing, dan (5) Maintenance. 

 

Gambar 1. Model Waterfall. 

 

Requirement Analysis (Analisis Kebutuhan) 

 Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan telaah 

dokumen terkait struktur organisasi, tugas pokok dan fungsi Inspektorat, alur layanan 

pengaduan, serta kebutuhan publik terhadap informasi pengawasan. Analisis kebutuhan 

dilakukan untuk mengidentifikasi fitur website yang diperlukan, seperti profil lembaga, 

struktur organisasi, informasi program kerja, laporan pengawasan, layanan pengaduan 

masyarakat, serta publikasi kinerja. Hasil analisis ini menjadi dasar dalam merumuskan 

kebutuhan fungsional dan non-fungsional sistem. 
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System Design (Perancangan Sistem) 

 Tahap ini berfokus pada penyusunan blueprint teknis website. Perancangan meliputi 

pemodelan proses bisnis menggunakan Use Case Diagram, Activity Diagram, dan Sequence 

Diagram untuk menjelaskan interaksi pengguna. Selain itu dilakukan perancangan arsitektur 

sistem, perancangan basis data (ERD), perancangan struktur menu, serta desain antarmuka 

(user interface) yang informatif, mudah digunakan, dan sesuai standar layanan informasi publik 

pemerintah. Desain ini menjadi acuan utama pada tahap implementasi. 

Implementation (Implementasi Sistem) 

 Pada tahap ini rancangan yang telah dibuat diimplementasikan menjadi website 

fungsional. Pengembangan dilakukan menggunakan bahasa pemrograman dan framework 

yang relevan, seperti HTML, CSS, JavaScript, PHP/Laravel, atau teknologi lain sesuai 

kebutuhan sistem. Seluruh komponen, termasuk halaman profil, halaman layanan, modul 

pengaduan, dan modul publikasi laporan, dibangun berdasarkan desain yang telah disetujui. 

Integrasi basis data juga dilakukan untuk mendukung penyimpanan data informasi pengawasan 

dan layanan public. 

Testing (Pengujian) 

 Tahap pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa website berjalan sesuai 

kebutuhan dan bebas dari kesalahan. Pengujian menggunakan metode Black Box Testing, yaitu 

pengujian yang berfokus pada fungsi tanpa melihat kode program. Setiap fitur diuji, seperti 

pengelolaan konten, akses informasi publik, form pengaduan, notifikasi, dan aksesibilitas 

menu. Hasil pengujian digunakan untuk mendeteksi kesalahan, memastikan fungsionalitas 

bekerja optimal, serta mengevaluasi kesesuaian dengan kebutuhan pengguna dari sisi pegawai 

Inspektorat maupun Masyarakat. 

Maintenance (Pemeliharaan) 

 Tahap pemeliharaan dilakukan setelah website selesai dibangun dan diuji. Kegiatan 

pemeliharaan mencakup perbaikan bug minor, pembaruan konten berkala seperti laporan audit 

atau informasi kebijakan baru, serta pengembangan fitur tambahan sesuai kebutuhan 

organisasi. Pemeliharaan juga memastikan bahwa website tetap aman, stabil, dan dapat diakses 

oleh publik dalam jangka Panjang. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Usecase Diagram 

 

Gambar 2. Usecase Diagram. 

 

  Use case pada sistem ini menunjukkan alur interaksi yang terstruktur antara User dan 

Admin dalam pengelolaan informasi kepegawaian. User berfokus pada akses dan konsumsi 

informasi—mulai dari mengakses dashboard, melihat data pegawai, pusat informasi, notifikasi, 

hingga mengelola profil pribadi—sebagai bagian dari kebutuhan operasional sehari-hari. 

Sementara itu, Admin menjalankan fungsi manajerial yang lebih kompleks melalui proses 

login, kemudian mengelola data pegawai, informasi, notifikasi, serta pengelolaan pengguna 

secara menyeluruh. Struktur ini mencerminkan pembagian peran yang jelas, memastikan 

integritas data, efisiensi akses, dan kontrol sistem yang selaras dengan prinsip desain sistem 

informasi modern. 

Activity Diagram 

  Activity diagram tersebut menggambarkan alur interaksi pengguna pada Website Profil 

dan Layanan Informasi secara sistematis, dimulai dari akses awal ke beranda hingga navigasi 

menuju fitur profil, berita, layanan informasi, dan kontak. Pengguna diberi serangkaian 

keputusan yang mengarahkan alur aktivitas, misalnya memilih fitur profil atau berita, 

sementara pada layanan informasi pengguna melewati proses yang lebih kompleks berupa 

pengisian formulir, validasi data, dan penyimpanan permohonan. Alur ini menunjukkan bahwa 

sistem dirancang untuk memfasilitasi layanan informasi secara terstruktur dan responsif, 

sekaligus memastikan bahwa setiap proses—terutama yang bersifat administratif—berjalan 
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dengan mekanisme kontrol data yang jelas dan dapat dipertanggungjawabkan, selaras dengan 

prinsip kualitas layanan digital pada platform pemerintah modern. 

 

Gambar 3. Activity Diagram. 

 

Tampilan Halaman Login 

  Tampilan halaman login dirancang sederhana dan fokus pada proses autentikasi, 

dengan menonjolkan identitas visual Inspektorat serta menyediakan form masuk yang jelas 

sehingga pengguna dapat melakukan login dengan cepat dan tanpa kebingungan. 

 

Gambar 4. Halaman Login. 
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Tampilan Dashboard Sistem 

 Dashboard sistem memberikan ringkasan informasi utama dengan tampilan yang bersih 

dan terstruktur, memudahkan pengguna untuk mengakses menu inti serta melihat informasi 

terbaru terkait kegiatan Inspektorat. 

 

Gambar 5. Halaman Dashboard Sistem. 

 

Tampilan Data Pegawai 

  Halaman Data Pegawai menampilkan daftar pegawai Inspektorat secara lengkap 

dengan antarmuka informatif yang mendukung pencarian, pemantauan, dan pengelolaan data 

pegawai secara mudah oleh administrator. 

 

Gambar 6. Halaman Data Pegawai. 

 

Tampilan Pusat Informasi 

 Halaman Pusat Informasi menyajikan berbagai informasi penting yang berkaitan 

dengan kegiatan dan pengumuman Inspektorat, disusun dalam format kartu informasi yang 

mudah dibaca dan terstruktur. 
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Gambar 7. Halaman Pusat Informasi. 

Pengujian Blackbox 

  Pengujian blackbox dilakukan untuk memastikan bahwa seluruh fungsi pada Website 

Profil dan Layanan Informasi Inspektorat Provinsi Sumatera Utara bekerja sesuai dengan 

kebutuhan pengguna tanpa menguji struktur internal kode. Pengujian difokuskan pada validasi 

keluaran sistem berdasarkan input yang diberikan. Metode ini dipilih karena relevan untuk 

sistem berbasis web yang memiliki berbagai fitur interaksi seperti akses profil, layanan 

informasi, pengelolaan data, dan tampilan konten. Pengujian dilakukan terhadap seluruh menu 

utama, baik dari sisi pengguna (User) maupun Admin, dengan hasil bahwa seluruh proses 

berjalan sesuai yang diharapkan. 

Tabel 1. Pengujian Blackbox. 

No Fitur yang Diuji Skenario 

Pengujian 

Input Output yang 

Diharapkan 

Hasil 

1 Akses Beranda User membuka 

website 

URL website Halaman beranda 

muncul 

Berhasil 

2 Menu Profil User memilih 

menu Profil 

Klik menu 

Profil 

Halaman profil 

tampil 

Berhasil 

3 Menu Data 

Pegawai 

User memilih 

Data Pegawai 

Klik Data 

Pegawai 

Daftar pegawai 

tampil 

Berhasil 

4 Pusat Informasi User memilih 

Pusat Informasi 

Klik Pusat 

Informasi 

Daftar berita 

tampil 

Berhasil 

5 Detail Berita User memilih 

salah satu berita 

Klik berita Detail berita 

tampil 

Berhasil 

6 Layanan 

Informasi 

User membuka 

Layanan 

Informasi 

Klik Layanan 

Informasi 

Form 

permohonan 

tampil 

Berhasil 

7 Kirim 

Permohonan 

Informasi 

User submit 

formulir 

Data isian Data tervalidasi & 

tersimpan 

Berhasil 

8 Notifikasi User membuka 

menu Notifikasi 

Klik 

Notifikasi 

Notifikasi tampil Berhasil 

9 Profil User User membuka 

menu User 

Klik menu 

User 

Profil user tampil Berhasil 
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 Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh fungsi utama yang diimplementasikan 

telah berjalan sesuai dengan kebutuhan sistem. Semua skenario uji berhasil, yang 

mengindikasikan bahwa sistem mampu menerima input, memproses permintaan, dan 

menghasilkan keluaran sesuai harapan pengguna. Tidak ditemukan error fungsional, sehingga 

sistem dinyatakan layak digunakan pada tahap implementasi operasional. 

 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil merancang dan mengembangkan Website Profil dan Layanan 

Informasi Inspektorat Provinsi Sumatera Utara sebagai platform yang menyediakan informasi 

organisasi, data pegawai, pusat informasi, dan layanan permohonan informasi publik secara 

terstruktur. Penerapan metode Waterfall mampu menghasilkan sistem yang terukur pada setiap 

tahapannya, mulai dari analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, hingga pengujian. 

Hasil pengujian blackbox menunjukkan bahwa seluruh fitur berjalan sesuai fungsinya tanpa 

ditemukan kesalahan sehingga sistem layak digunakan sebagai media layanan informasi yang 

akuntabel dan mudah diakses oleh masyarakat. 

Adapun saran untuk pengembangan selanjutnya adalah agar sistem dilengkapi dengan 

fitur integrasi layanan pengaduan masyarakat yang lebih interaktif, analitik data pegawai, serta 

dashboard monitoring untuk pimpinan agar proses evaluasi kinerja lebih optimal. Selain itu, 

peningkatan keamanan data dan penyesuaian tampilan berbasis mobile juga diperlukan untuk 

memastikan aksesibilitas dan kualitas layanan tetap optimal di berbagai perangkat. Dengan 

pengembangan berkelanjutan, sistem ini diharapkan mampu memberikan kontribusi signifikan 

dalam mendukung tata kelola pemerintahan yang transparan dan responsif. 
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